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PENGANTAR EDITOR

Sekolah sebagai salah satu satuan pendidikan memiliki peran yang
sangat strategis sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan pendidikan
nasional, adapun salah faktor yang mampu mendukung kesuksesan
sebuah satuan pendidikan dalam menjalankan perannya adalah
kemampuan sekolah dalam membina hubungan baik dengan lingkungan
masyarakat yang semakin dinamis. Oleh karena itu, Sekolah yang tidak
dapat memanfaatkan bidang hubungan masyarakat dalam pengembangan
pendidikannya akan tertinggal karena tidak dapat menyerap dan
menyebarkan informasi.

Hubungan sekolah dan masyarakat yang substasinya sebagai sarana
komunikasi two way traffic communication adalah sebagai upaya kedua
belah pihak untuk memperhatikan dan mengelola sekolah secara sinergi
untuk kelancaran proses pendidikan dan menunjang prestasi siswa dalam
hubungan komunikasi yang baik. Sekokah sebagai bagian dari sebuah
masyarakat menjadi salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan
dengan lingkungan sekitarnya maka pengaturan sekokah harus melibatkan
masyarakat dan mengikuti kebutuhan masyarakat baik dilihat dari
hubungannya dengan lembaga pendidikan lain maupun dengan program-
program masyarakat yang dijalankan. Sebaliknya masyarakat di samping
memiliki kebutuhan akan pendidikan di sekolah terutama orang tua
peserta didik untuk kemajuan pendidikan anaknya, mengambil manfaat
dari sekolah untuk turut serta menyerap ilmu yang diberikan sekolah juga
sekaligus sebagai salah satu penanggung jawab utama bahkan kontributor
penting bagi kelancaran dan kemajuan proses pendidikan di sekolah,
sehingga sekolah dapat menerima masukan-masukan masyarakat yang
bernilai untuk kemajuan sekolah yang bersangkutan.

Dengan demikian untuk menjembatani kedua pihak yang saling
memerlukan dan saling menunjang keberhasilan Pendidikan tersebut,
maka peranan bidang hubungan masyarakat di sekolah perlu dikelola
dengan baik, professional, efektif dan efisien demi tercapainya tujuan



Pendidikan, terutama dalam membina hubungan antara kepala sekolah,
guru dan masyarakat sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.
Buku yang ada di tagan para pembaca ini sangat layak dimiliki dan
dibaca karena mengupas tuntas masalah hubungan masyarakat di sekolah
dari berbagai sudut pandang, sehingga harapannya pembaca dapat
mengenali, menambah ilmu dan wawasan serta menjadi acuan berharga
bagi para pengelola lembaga pendidikan dan stakeholders-nya dalam
mengembangkan manajemen hubungan masyarakat untuk mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dan dapat memenuhi tuntutan zaman.

Bandung, Maret 2020

DR. A. Saeful Bahri, M. Ag.



KATA PENGANTAR

Assalamualiakum. wr. Wb.
Salam literasi,

Syukur Alhamdulilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan hidaya-Nya kepada kita. Karena izin-Nya pula
buku yang berjudul “Manajemen Humas Sekolah” ini telah berhasil
diterbitkan. Tulisan-tulisan yang ada dalam buku ini merupakan kumpulan
buah pemikiran dari para dosen, peneliti dan praktisi yang memiliki
kompetensi dan kapasitas pada bidangnya masing-maisng, terutama
bidang Humas dan Manajemen Pendidikan.

Selanjutnya perlu kami sampaikan bahwa, penerbitan buku kolaborasi
ini merupakan bagian dari komitmen kami sekaligus bentuk kontribusi
terhadap perkembangan dunia litarasi dan publikasi ilmiah di Indonesia.
selain itu, buku kolaborasi ini juga menjadi bagian dari visi kami untuk
berperan sebagai mitra sekaligus media diseminasi gagasan dan pemikiran
para Dosen, peneliti ataupun praktisi di Indonesia.Adapun materi yang
disaijkan melalui buku ini terdiri dari berbagai konsep dan teori tentang
manajemen humas sekolah yang tersusun secara terstruktur dan
sistematis mengikuti pedoman pembelajaran matakuliah di perguruan
tinggi. Selain itu, buku ini juga menyajikan berbagai teori dan konsep
tentang bagaimana humas sekolah berperan dalam rangka merencanakan,
mengelola dan mempertahankan hubungan baik antara sekolah dengan
masyarakat, baik internal ataupun eksternal.

Selanjutnya, buku ini juga membahas tentang perangkat media
humas yang bisa digunakan sebagai alat bantu sekolah dalam rangka
melaksankan aktifitas kehumasannya, termasuk didalamnya memabahas
tentang bagaimana strategi, tahapan dan langakah-langkah pengadaan
media humas yang efektif dan efisien.

Harapannya, buku ini dapat menjadi referensi dan sekaligus menjadi
pedoman baik dalam proses pembelajaran atapun dalam praktik
pengelolaan humas di sekolah. Oleh karena itu, semoga buku ini dapat

v



bermanfaat dan dapat diterima oleh masyarakat luas, sekaligus
berkontribusi bagi perkembangan dunia literasi dan pendidikan indonesia.

Bandung, Maret 2020

Penerbit
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BAB 1

DEFINISI PERKEMBANGAN,
FUNGSI, DAN PERAN
HUMAS SEKOLAH

Juhji, S.Pd., M. Pd.
Universitas Islam Negeri Sultan Hasanuddin Banten

A. PENDAHULUAN

Hubungan masyarakat atau yang lebih dikenal dengan sebutan humas
memiliki peran yang penting dalam sebuah lembaga pendidikan atau
sekolah. Keberadaannya menjadi trend dalam dunia manajemen di
Indonesia, ditandai dengan dibentuknya divisi humas baik dalam
perusahan profit maupun non profit. Demikian juga dalam dunia
pendidikan dikenal wakil kepala sekolah bidang humas. Keberadaannya
sangat penting karena ia sebagai penghubung bagi sekolah dengan



masyarakat dalam memperkenalkan sekolah seperti memperkenalkan
program-program ungulan yang akan dicapai, mempromosikan sekolah
kepada para pengguna (masyarakat), menunjukkan keberhasilan peserta
didik kepada khalayak ramai khususnya pada orang tua peserta didik.

Peranan humas sekolah di era revolusi industri 4.0 saat ini sudah
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan lembaga
pendidikan (sekolah) yang bermutu. Munculnya sekolah-sekolah baru di
sebuah lingkungan masya-rakat tentunya menjadi tantangan baru dalam
mempromosi-kannya baik di masyarakat sekitar maupun luar. Hal ini juga
sekaligus menjadi ancaman bagi sekolah-sekolah lama yang berlokasi tidak
jauh dari sekolah baru. Di sinilah humas sekolah dituntut berperan secara
profesional bagaimana humas sekolah mampu dalam teknis maupun
pengelolaan humas.

Secara teknis, humas sekolah mewakili seni kehumasan seperti
menulis, mengambil gambar, mengedite, memberikan komentar,
membuat event khusus, melakukan kontak telepon dengan media, dan
menangani produksi komunikasi. Seni kehumasan ini diperlukan bagi
seseorang yang diberikan tanggungjawab untuk mengelolanya agar pesan
komunikasi yang disampaikan benar-benar dapat diketahui dan dipahami
oleh masyarakat atau pun orang tua peserta didik sehingga mendapatkan
citra positif dari masyarakat.

Pengelolaan humas sekolah berfokus pada kegiatan yang membantu
sekolah dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait
kehumasan seperti bagaimana mempromosikan sekolah kepada
masyarakat agar masyarakat percaya dan yakin menyekolahkan anaknya
di sekolah tersebut. Disini tergambar bahwa manajer humas mempunyai
peran sebagai konsultan, fasilitator komunikasi, dan fasilitator pemecah
masalah (Lattimore, 2010). Sebagai konsultan, humas sekolah mengem-
ban amanat yang begitu besar dalam menunjang keberlang-sungan
sekolah, menjaga kualitas sekolah, serta ikut mencarikan solusi atas
berbagai masalah yang dihadapi sehingga mendapatkan citra positif dari
masyarakat. Pada bab ini, akan diuraikan pengertian humas sekolah,
perkembangan humas sekolah, fungsi humas sekolah, dan peran humas
sekolah.

2| Manajemen Humas Sekolah
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BAB 2
IDENTITAS, CITRA, DAN
REPUTASI SEKOLAH

Dr. Febrianty, S.E., M.Si.
Politeknik Palcomtech

A. PENDAHULUAN

Umumnya kebanyakan kita sulit membedakan mana yang termasuk
identitas dan mana yang bukan, mana yang merupakan citra dan
bagaimana pula yang dimaksud dengan reputasi. Ketika terjadi suatu
masalah yang berdampak negatif pada sekolah tertentu maka terjadi
kebingungan mana yang perlu diperbaiki untuk memulihkan kembali
“nama baik” atau reputasi sekolah. Terkait dengan sekolah yang harus
terus-menerus meningkatkan kualitasnya dengan inovasi dan manajemen
yang baik sehingga dapat mempertanggung-jawabkannya kepada para
pemangku kepentingan. Sekolah sebagai wadah yang harus mampu
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang berakhlak baik dan
memiliki keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan di Era
Revolusi Industri 4.0. Oleh karena itu, sekolah yang memiliki kualitas bagus



adalah sekolah yang menghasilkan output/lulusan yang berkualitas baik
pula.

Fenomena yang ada saat ini, antar sekolah pun (baik sekolah negeri
maupun sekolah swasta) saat ini saling berkompetisi untuk menarik
perhatian masyarakat, oleh karena itu tugas dari Bagian Humas sekolah
untuk membangun, mempertahankan dan meningkatkan citra positif
sehingga dapat terbentuk reputasi sekolah yang baik. Apalagi Sekolah
swasta sangat aktif dalam mempromosikan keunggulan-keunggulan
sekolahnya, karena sekolah swasta saat ini menjadi pilihan walaupun
masyarakat tahu biayanya mahal. Pihak sekolah swasta tidak sungkan-
sungkan menyediakan dan melengkapi fasilitas-fasilitas pendukung dalam
kegiatan belajar mengajar, berbagai layanan, dan bermacam kegiatan
ekstrakuurikuler siswa agar para siswa dapat merasakan kenyamanan
dalam belajar dan berprestasi sesuai dengan minat dan bakatnya.
Ditambah lagi dengan Bidang humas dan manajemen sekolah swasta terus
semakin menjalin hubungan kerjasama yang baik dengan berbagai media
dan terus-menerus membina hubungan baik dengan masyarakat dengan
memberikan apa yang mereka harapkan dan bahkan lebih sehingga timbul
kepuasan.

Sebaliknya kebanyakan sekolah negeri merasa bahwa masyarakat
tetap akan memilih sekolah negeri dibandingkan dengan sekolah swasta
sehingga tidak perlu melakukan promosi lagi apalagi menggencarkan
promosi. Padahal promosi sebenarnya salah satu cara yang dapat
mengenalkan identitas sekolah, meningkatkan citra dan reputasi sekolah.
Oleh karena promosi sekolah umumnya dilengkapi dengan profil sekolah
yang biasanya meliputi: apa saja identitas sekolah, menjelaskan visi dan
misi serta tujuan sekolah, mejelaskan sarana dan prasarana yang dimiliki
sekolah, profil pendidik dan tenaga kependidikan, kurikulum, prestasi-
prestasi yang dicapai pihak sekolah, berbagai macam informasi lainnya.
Dimana profil sekolah membantu masyarakat untuk mengenal lebih dekat
mengenai sekolah yang lambat laun dan bila berbagai informasi yang
positif mengenai sekolah diberikan secara kontinu dapat membantu
membentuk citra dan reputasi sekolah.

Sekolah negeri pun banyak yang baik yang memprioritaskan layanan
sehingga sekolah memiliki citra dan reputasi sekolah yang baik.
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BAB 3

PERAN DAN KEDUDUKAN
PUBLIK INTERAL SEKOLAH
DAN EKSTERNAL SEKOLAH
DALAM MANAJEMEN
HUMAS SEKOLAH

Nurhana Marantika, S. Sos.l, M.A.
Universitas Darussalam (UNIDA) Gontor

A. PENDAHULUAN

Pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, keceradasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selanjutnya, prinsip
penyelenggaraan pendidikan yang digagas oleh negara sebagaimana
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 meliputi: (1) Pendidikan
diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak azasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; (2) Pendidikan
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem
terbuka dan multimakna; (3) Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat; (4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberi
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dalam rangka melaksanakan usaha aktivitas pendidikan sebagaimana
dicita-citakan oleh negara maka dibutuhkan sebuah wadah atau tempat
dimana aktivitas pendidikan tersebut belangsung. Wadah atau tempat
berlangsungnya aktivitas pendidikan tersebut lazim kita sebut dengan
sekolah atau lembaga pendidikan. Beberapa karakteristik sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal adalah sebagai berikut (Gazali, 2013): (a)
Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenis dan jenjang yang
memiliki hubungan hierarkis; (b) Usia anak didik di suatu jenjang
pendidikan relatif homogen; (c) Waktu pendidikan relatif lama sesuai
dengan program pendidikan yang harus diselesaikan; (d) Materi atau isi
pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum; (e) Adanya
penekanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban kebutuhan di
masa yang akan datang.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mengemban amanah
Undang-Undang Dasar 1945 yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan
serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
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BAB IV
MANAJEMEN HUMAS
SEKOLAH

Rendra Gumilar.,S. Pd., M.Pd
Universitas Siliwangi

A. PENDAHULUAN

Jika dilihat dilapangan secara seksama, kita ketahui bahwa hakikat
sekolah dan masyarakat tentu sangat dominan keterkai-tannya dengan
kegiatan-kegiatan atau aktivitas perkembangan sekarang ini. Sebagai salah
satu contoh, sekolah sangat memer-lukan sekali adanya murid untuk
dijadikan sebagai anggota dalam organisasi Pendidikan, walaupun
disekolah terdapat beberapa elemen yang saling berkaitan dan tidak bisa
dipisah-kan. Di sekolah diperlukan guru yang berkopenten (ahli) dibidang
keilmuannya, selain itu juga guru diberikan tugas untuk bisa mengurus dan
memajukan prestasi peserta didik supaya bisa bermanfaat untuk dirinya
dan untuk masyarakat pada umumnya. Untuk menghasilkan guru yang
berkualitas bukan perkara yang mudah dalam menjalaninya, banyak
berbagai faktor yang perlu dipertimbangkan supaya guru di cap sebagai



pendidik yang berkualitas. Salah satu faktor yang bisa memberikan
kualitas guru untuk menjadi yang tebaik bisa dilihat dari segi
kepemimpinan kepala sekolah, karena kita ketahui tugas kepala sekolah
bukan hannya sebagai pimpinan yang hanya bekerja di balik meja kantor
saja tetapi kepala sekolah wajib bisa memajukan unsur-unsur yang ada di
lingkungan sekolah.

Karena banyaknya tugasnya kepala sekolah sebagai pimpinan di suatu
instansi pemerintah maka untuk mempe-ringan tugas kepala sekolah
selanjutnya dibantu dengan beberapa wakil diantaranya, wakil kepala
sekolah di bidang kesiswaan yang bertugas untuk mengatur dan
memberikan arahan terbaik buat peserta didik, wakil kepala sekolah
dibidang sarana prasana yang bertugas untuk membenahi fasilitas yang
berada dilingkungan sekolah dan wakil kepala sekolah dibidang humas
yang bertugas untuk menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat.

Wakil kepala seklah dibidang humas diberi wewenang untuk mejalin
hubungan yang baik dengan masyarakat sekitar, karena masyarakatlah
yang akan memberikan kepercayaan untuk bisa menitipkan peserta
didiknya ke sekolah yang bersangkutan. Masyarakat akan mempercayai
keberadaan sekolah dan akan mendukung sepenuhnya jika pihak sekolah
memberikan prestasi baik kepada peserta didiknya atau prestasi secara
umum buat sekolah yang bersangkutan. Dengan adanya sistem
kepercayaan ini, masyarakat akan merasa tenang menitipkan anaknya
untuk belajar disekolah.

Selain dengan masyarakat umum tentunya, pihak humas harus bisa
mendekatkan diri dengan tokoh-tokoh yang ada disekitarnya. Dengan
upaya pendekatan ini dimaksudkan, supaya keberadaan sekolah bisa eksis
keberandaannya dan adanya pengakuan dari tokoh-tokoh terpercaya.
Jalinan kerja-sama bisa dilakukan dengan tokoh agama, perangkat
organisasi pemerintahan, organisasi kepemudaan dan tokoh-tokoh lainnya
yang masih ada keterkaitan dengan Lembaga pedidikan.

Lembaga Pendidikan pada dasarnya merupakan lembaga yang berdiri
atas usaha dan perjuangan masyaratakat sekitar sehingga tidak salah jika
antara keduanya memiliki jalinan yang baik. Jalinan tersebut bukan hanya
terbatas pada pemberian bantuan finasial untuk mendukung kegiatan
operasional sekolah, tetapi juga melibatkan masyarakat dan orang tua
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BAB V

PENGADAAN DAN
PENGELOLAAN

MEDIA HUMAS SEKOLAH

Dra. Lisa Indarsih Palindih
Politeknik Negeri Media Kreatif

A. PENDAHULUAN

Humas sekolah secara umum adalah salah satu bagian dari fungsi
sekolah untuk melakukan interaksi, hubungan, dan kerjasama dengan
masyarakat yang terkait dengan sekolah tersebut. Pengadaan dan
pengelolaan media humas sekolah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam sebuah managemen kehumasan di sekolah. Ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam rangka pengadaan dan
pengelolaan media humas sekolah agar layanan humas dapat dilakukan
secara efektif dan efisien. Langkah tersebut antara lain mengumpulkan
informasi baik yang bersumber dari sekolah maupun luar sekolah,
merumuskan strategi pengadaan dan pengelolaan media humas sekolah,



mengadakan media humas sekolah, mengelola media humas sekolah dan
monitoring dan evaluasi pengelolaan media humas sekolah. Berikut ini
akan dijelaskan langkah-langkah tersebut secara lebih luas.

B. PENGUMPULAN INFORMASI
1. Informasi tentang Sasaran (Audience)

Sasaran media humas adalah stakeholder sekolah atau pihak-pihak
yang berkepentingan dengan sekolah. Stakeholder sekolah terdiri atas
kelompok internal dan eksternal . Kelompok internal terdiri atas siswa,
guru dan tenaga kependidikan lainnya yang ada di sekolah. Sementara itu
kelompok eksternal terdiri dari orang tua, masyarakat, Pemerintah (Dinas
Pendidikan, Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah), dunia industri dll.

Kelompon internal sasaran media humas terbanyak adalah siswa.
Siswa-siswa di sekolah saat ini termasuk kelompok generasi milenial.
Dibandingkan generasi sebelumnya, generasi milenial memiliki karakter
unik berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi. Salah satu ciri
utama generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan dan
keakraban dengan komunikasi, media, dan teknologi digital. Karena
dibesarkan oleh kemajuan teknologi, generasi milenial memiliki ciri-ciri
kreatif, informatif, mempunyai passion dan produktif. Dibandingkan
generasi sebelumnya, mereka lebih berteman baik dengan teknologi.
Generasi ini merupakan generasi yang melibatkan teknologi dalam segala
aspek kehidupan. Bukti nyata yang dapat diamati adalah hampir seluruh
individu dalam generasi tersebut memilih menggunakan ponsel pintar.
Dengan menggunakan perangkat tersebut para millennials dapat menjadi
individu yang lebih produktif dan efisien. Dari perangkat tersebut mereka
mampu melakukan apapun dari sekadar berkirim pesan singkat,
mengakses situs pendidikan, bertransaksi bisnis online, hingga memesan
jasa transportasi online. Oleh karena itu, mereka mampu menciptakan
berbagai peluang baru seiring dengan perkembangan teknologi yang kian
mutakhir. Generasi ini mempunyai karakteristik komunikasi yang terbuka,
pengguna media sosial yang fanatik, kehidupannya sangat terpengaruh
dengan perkembangan teknologi, serta lebih terbuka dengan pandangan
politik dan ekonomi. Sehingga, mereka terlihat sangat reaktif terhadap
perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya.
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BAB 6

MANAJEMEN STRATEGIS
HUMAS SEKOLAH

Dr. Apud, S.Ag., M.Pd.
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

A. PENDAHULUAN

Manajemen strategis humas sekolah adalah suatu cara untuk
mengendalikan sekolah secara efektif dan efisien sehingga tujuan dan
sasaran sekolah dapat tercapai secara sempurna. Tercapainya sasaran ini
harus ada para pelaku yang memiliki kewenangan dan tanggung jawab
sebagai pemegang lembaga, dalam hal ini sekolah. Pelaku yang memiliki
kewenangan dan tanggung jawab pada sebuah sekolah adalah kepala
sekolah yang menjabat juga sebagai humas sekolah (atau kepala sekolah
dapat menunjuk wakil kepala sekolah bidang humas).

Manajemen strategis humas sekolah diwujudkan dalam bentuk
rencana skala besar dalam arti sluruh komponen sekolah yang dituangkan



dalam rencana strategis (renstra) sekolah yang dapat dijabarkan ke dalam
rencana operasional (renop) sekolah yang selanjutnya diturunkan kedalam
program kerja sekolah.

Pada bab ini, akan diuraikan konsep manajemen strategis humas
sekolah, penyusunan manajemen strategis humas sekolah, dan
pelaksanaan manajemen strategis humas sekolah.

B. KONSEP MANAJEMEN STRATEGIS SEKOLAH

Manajemen strategis adalah ilmu tentang perumsuan, pelaksanaan,
dan evaluasikeputusan-keputusan lintas fungsi yang memungkinkan
sebuah organisasi mencapai tujuannya. Pemahaman ini menenkankan
adanya focus manajemen strategis pada perpaduan manajemen,
pemasaran, akunting, operasi penelitian, dan pengembangan serta sistem
informasi untuk mencapai tujuan tertentu dengan bertumpu pada suatu
lembaga dengan menjalankan sekumpulan teknik yang didasarkan atas
ketersediaan data yang ada baik kualitatif maupun kuantitatif.

Hunger dan Wheelen (2000) merinci proses manajemen strategis
menjadi 4 (empat) elemen dasar, yaitu: (1) pengamatan lingkungan, (2)
perumusan strategi, (3) implementasi strategi, dan (4) evaluasi dan
pengendalian. Pada tingkat korporasi (seperti yayasan) proses manajemen
strategis meliputi aktivitas-aktivitas mulai dari pengamatan lingkungan
sampai evaluasi kinerja. Proses manajemen strategis dapat dilihat pada
gambar di bawabh ini.
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BAB 7

PERENCANAAN STRATEGIS
HUMAS SEKOLAH

Dr. Hastuti Marlina, SKM., M. Kes.
STIKes Hang Tuah Pekanbaru

A. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan salah satu instansi pendidikan yang berfungsi
dalam menjamin perkembangan dan keberlangsungan kecerdasan
generasi di suatu Negara. Undang-undang Reprublik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Bab XV pasal 54 menyatakan bahwa 1) peran serta
masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta perseorangan,
kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan organisasi
kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu
pelayanan pendidikan; 2) masyarakat dapat berperan serta dalam sebagai
sumber pelaksana dan pengguna hasil pendidikan; 3) ketentuan mengenai
peran serta masyarakat sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1 dan 2
diatur lebih lanjut dalam peraturan pemerintah. Oleh sebab itu lembaga
pendidikan khususnya dalam hal ini sekolah harus memberikan informasi
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yang terbuka kepada masyarakat sehingga program belajar mengajar
dapat diketahui masyarakat luas. Dalam menginformasikan program dan
segala sesuatunya yang berkaitan dengan sekolah maka diperlukan public
relation (kehumasan).

Kehumasan merupakan perpanjangan tangan antara sekolah dengan
pihak internal (warga sekolah) dan pihak ekternal (masyarakat di luar
pihak sekolah). Oleh sebab itu kehumasan sekolah sebaiknya memiliki
rancangan perencanaan strategis aga visi dan misi sebuah sekolah dapat
tercapat dengan efektif dan efisien. Perencanaan strategis humas sekolah
sebaiknya fokus dalam mencapai public favour (bantuan publik), public
opinion (opini publik) dan perubahan sikap publik yang positif terhadap
image sebuah sekolah. Sekolah yang telah memperoleh nama “sekolah
unggulan” biasanya sangat memperhitungan sebuah perencaan sekolah
yang matang dan demokrasi sehingga tergambar tentang bagaimana
reputasi sekolah menurut masyarakat. Setiap bagian sekolah mempunyai
perencanaan yang telah disusun sistematis baik pada bagian kurikulum,
kesiswaan, maupun sarana dan prasarana. Peran perencanaan humas
yang krusial masih dianggap sebelah mata oleh sebagian lembaga sekolah
lainnya.

Lembaga sekolah berpendapat bahwa perencanaan humas hanya
sebagai syarat untuk melengkapi administrasi sekolah yang dianjurkan
pemerintah. Bahkan perencaan humas yang telah disusun di sekolah
hanya menjadi pajangan yang terstruktur dan pelengkap saja. Sejatinya
perencaan humas memiliki fungsi pokok sebagai penyambung antara
sekolah dengan masyarakat sehingga secara umum bagian humas
merupakan ruh bagi institusi pendidikan. Pada bagian ke-7 ini akan
dibahas mengenai definisi perencanaan strategis humas, manfaat
perencanaan strategis humas, karakteristik perencanaan strategis humas,
proses penyusunan perencanaan strategis, model perencanaan strategis
humas, pendekatan perencanaan strategis humas, dan perencanaan
strategis humas sekolah.
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BAB Vili
IMPLEMENTASI
PROGRAM HUMAS
SEKOLAH

Abdul Kholik, M.l.Kom.
Universitas Negeri Jakarta

A. PENDAHULUAN

Humas di sekolah tentu memiliki program-program yang perlu
dijalankan demi keberlangsungan kegiatan di lembaga pendidikan.
Program-program yang diselenggarakan tidak hanya akan berdampak
pada pihak internal, namun juga bagi eksternal. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap program tentu akan melibatkan banyak pihak untuk
dijalankan.

Ini menjadi dasar bahwa dalam pengimplementasian program yang
diadakan oleh Humas selalu dilakukan secara tim. Meskipun secara
personal memiliki perbedaan tugas spesifik, namun terdapat proses



koordinasi dan komunikasi yang saling berkaitan antara satu sama lain
agar mencapai persepsi dan opini yang selaras untuk mencapai tujuan
bersama. Tetapi kegiatan yang melibatkan lebih banyak orang terkadang
tidak sesuai ekspektasi yang diharapkan.

Perbedaan pendapat ataupun cara kerja setiap orang terkadang
muncul ketika proses rapat, briefing ataupun saat kegiatan di lapangan.
Berbagai miskonsepsi ataupun minimnya koordinasi menjadi penghambat
keberhasilan kerja dari tim Humas. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pengimplementasian yang baik dan terstruktur agar dapat dipahami
bersama untuk meminimalisir berbagai permasalahan yang bisa saja
terjadi.

Selain itu, strategi manajemen waktu juga tidak bisa dianggap mudah
dan sepele, karena akan berpengaruh pada kinerja dan progres yang
sedang dikerjakan. Pengaturan waktu yang baik dan terorganisir akan
memberi kemudahan pada penyelesaian tugas-tugas yang biasanya
banyak dan menumpuk. Terlepas itu pelaksanaan yang dilakukan
berurutan secara sistematis maupun dengan mengerjakannya sekaligus
(multi-tasking).

Pada materi ini akan dibahas apa yang seharusnya menjadi fokus
utama dalam pengimplementasian program kehumasan. Terdapat tiga hal
yang menjadi fokus utama dalam implementasi program kehumasan yaitu
manajemen sumberdaya, manajemen prediksi dan kapasitas, dan
manajemen waktu dan penjadwalan. Pada akhir materi akan dibahas
beberapa faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dalam
implementasi program kehu-masan.

B. RINCIAN PEMBAHASAN MATERI

Seseorang yang memiliki cukup pengalaman dalam
pengimplementasian  program  mungkin  tidak akan  banyak
mempermasalahkan segala bentuk alur kegiatan dari awal hingga akhir.
Berbagai macam masalah mungkin telah banyak dilewati dan dialami, dari
pengalaman tersebut orang tentu tahu bagaimana memberikan solusi
dengan baik. Namun terdapat kekhususan tersendiri pada
pengimpementasian sebuah program oleh Humas, salah satunya ada focus
work.
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BAB 9
EVALUASI PROGRAM
HUMAS SEKOLAH

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd.
STEI Al-Amar Subang

A. PENDAHULUAN

Suatu organisasi memiliki peranan yang vital dalam mengetahui sejauh
mana organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan sejak awal
pendirian organisasi. Organisasi harus mampu melihat segala bentuk
ketercapaian tujuannya dalam rangka proses evaluasi untuk mengetahui
sejauhmana tingkat perkembangan, kemajuan, atau bahkan kemunduruan
organisasi. Hal ini didasarkan pada hasil dari proses evaluasi yang memiliki
tujuan sebagai acuan untuk ditindak lanjuti sebagai langkah konkrit
perbaikan-perbaikan organisasi menuju organisasi yang lebih baik dimasa
mendatang.

Tolak ukur dari keberhasian organisasi adalah sejauh mana organisasi
tersebut dapat terus memperbaiki diri dalam rangka mencapai tujuannya.
Evaluasi sebuah organisasi merupakan gambaran keberhasilan sebuah
organisasi, hal ini dapat dilihat evaluasi akan sesuai dengan apa yang



diharapkan apabila pelaksanaannya dilaksanakan secara continue dan
mempertimbangkan accountability. Apabila hal tersebut tidak
dilaksanakan, maka dalam pelaksanaan evaluasi selanjutnya akan
mengalami suatu kendala, khususnya dalam upaya pengembangan
organisasi di masa mendatang.

Dalam kaitannya dengan evaluasi pelaksanaan program humas di
Sekolah, posisi evaluasi memiliki posisi strategis dalam upaya untuk
menentukan arah kebijakan selanjutnya bagi suatu Sekolah. Peran ini
berdasar pendapat Soerjono Soekanto (2002) yakni peran merupakan
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan
suatu peranan. Sehingga evaluasi ini adalah hasil dari sebuah peran
pimpinan Sekolah yang harus melakukan evaluasi secara komprehensif.
Suatu evaluasi yang dilaksanakan akan menjadi efektif, efisien dan
bermanfaat bagi sekolah yang akan berimplikasi pada kemajuan sekolah,
apabila evaluasi terhadap programnya dilaksanakan secara obyektif tanpa
ada suatu intervensi yang terlalu mendalam dari sekolah terhadap opini
public dalam menentukan arah jawabannya akan suatu lembaga
pendidikan yang ada di sekitarnya. Kemudian ditindak lanjuti dengan
program-program baru hasil inovasi yang telah dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan yang ada dalam program pelaksanaan evaluasi.

Begitu pula sebaliknya, evaluasi yang dilaksanakan oleh sekolah akan
menjadi tidak efektif dan efisien bahkan justru mengarah kepada
kemunduran dari sekolah itu sendiri apabila evaluasi terhadap
programnya dilaksanakan tanpa mempertimbangkan obyektivitas public.
Atau sekolah terlalu terjun secara mendalam dalam penentuan opini
public tentang lembaga pendidikan yang ada, sehingga tujuan dari evaluasi
yang mengarah kepada improvisasi program akan menjadi tereliminasi
oleh kepentingan-kepentingan sekolah dalam pelaksanaannya.
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